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TEKNIK PEMANGKASAN TANAMAN KOPI ROBUSTA (Coffea 

Canephora) di PTPN I REGIONAL 5 KEBUN BANGELAN BANTARAN, 
Irna Hamimah, A32211726, Tahun 2024, hal 105, Produksi Tanaman Perkebunan, 

Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Descha Giatri Cahyaningrum, S.P., 

M.P. (Pembimbing Akademik), Yulianto Amd. (Pembimbing Lapang). 

 

Politeknik Negeri Jember adalah Perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

Pendidikan Vokasi, merupakan suatu program pendidikan yang mengarahkan 

proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan kemampuan dalam 

melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik 

yang dibutuhkan oleh sektor industry. Sejalan dengan tuntunan peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia yang handal oleh karena itu perlu diadakannya 

Pendidikan akademik yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. 

Salah satu kegiatan Pendidikan akademik yang dimaksudkan adalah magang. PT 

Perkebunan Nusantara I Regional 5 Kebun Bangelan Bantaran merupakan salah 

satu lembaga atau intansi di bawah kendali BUMN yang mengembangkan sektor 

perkebunan di indonesia. Kebun Bangelan merupakan salah satu kebun yang di 

pilih sebagai lokasi Magang bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jember Jurusan 

Produksi Tanaman Perkebunan. Komoditas utama yang dihasilkan pada kebun ini 

adalah kopi jenis Robusta.  Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan 

yang mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. 

Kopi juga salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai 

penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Tanaman kopi sebagai salah satu 

komoditi perkebunan yang cukup penting sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan devisa negara. Cita rasa seperti aromanya yang harum, rasanya 

yang khas, nikmat, serta khasiatnya yang dapat memberikan rangsangan 

penyegaran sehingga membuat produk minuman kopi sangat diminati para 

penikmat kopi. 

Teknik budidaya yang penting dalam peningkatan produksi kopi adalah 

pemangkasan. Pemangkasan dilakukan untuk mencapai produksi yang optimal. 

Selain itu pemangkasan sangat berguna untuk memudahkan pemungutan hasil 



(panen). Manfaat dan fungsi pemangkasan umumnya agar pohon tetap rendah 

sehingga mudah perawatannya, membentuk cabang-cabang produksi yang baru, 

mempermudah pengendalian hama dan penyakit. Pangkasan juga dapat dilakukan 

selama panen sambil menghilangkan cabang-cabang yang tidak produktif, cabang 

liar maupun yang sudah tua. Cabang yang kurang produktif dipangkas agar unsur 

hara yang diberikan dapat tersalur kepada batang-batang yang lebih produktif. 

 


